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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu sektor pentingndplembangunan di
setiap negara. Menurut Undang-Undang No. 20 TaHi08 ZPasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasionaahwa,

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencank omawujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goebeéit secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spait keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaka serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daanaeg

Lembaga pendidikan khususnya sekolah merupakapuan harapan
para orang tua, peserta didik, dan warga masyargk@ia memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap dan sifat-sifptikadian utama, juga sebagai
sarana pengembangan karir, peningkatan statusl siasiabekal hidup lainnya.
Melalui pendidikan peserta didik mampu menyesuaikan dengan program
akademik, tuntutan sosial dan tuntutan psikologlerdbaga pendidikan tempat ia
mengembangkan dirinya.

Dalam kegiatan pendidikan, guru pembimbing memegaergnan yang
sangat penting dalam membantu peserta didik berkegisecara optimal yaitu
dengam memberikan pelayanan bimbingan dan konseling

Menurut Uman Suherman (2007: 22), mengemukakan é&ahw

Salah satu pelayanan yang diberikan sekolah damnta adalah
pelayanan bimbingan dan konseling yang menyangbayal memfasilitasi

peserta didik (disebut konseli) agar mampu mengaghkamn potensi dirinya
atau mencapai tugas-tugas perkembangannya.
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Pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikgradla peserta didik
pada hakekatnya untuk memandirikan peserta didikuase dengan tugas
perkembangan yang dimilikinya. Dengan melaksand&ganan bimbingan dan
konseling maka dibutuhkan guru pembimbing yang keteyp. Guru pembimbing
sebagai pendidik yang merupakan bagian integral pl@ndidikan memiliki
tanggung jawab dalam mewujudkan peserta didik kunfiengembangkan
potensinya secara optimal dan memandirkan, sertayetesaikan tugas-tugas
perkembangannya baik di dalam aspek pribadi, lsoakademik maupun
karirnya.

Dalam kaitannya dengan upaya membantu peserta didikyelesaikan
tugas-tugas perkembangannya, aspek yang pentink utkembangkan yaitu
dalam aspek karir. Melalui bimbingan karir aspekirkperlu dilaksanakan di
sekolah karena merupakan proses bantuan yang miasgapeserta didik dalam
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masadakmksrir seperti :
pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kemaahaman kondisi dan
kemampuan diri, pemahaman lingkungan, perencanaarmpengembangan Karir,
penyesuaian pekerjaan dan pemecahan masalah-masaigldihadapi.

Menurut Juntika (2006: 16), mengemukakan bahwa:

Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu iwdl dalam
perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian mdsaiah Melalui
layanan bimbingan yang komprehensif, diharapkareneesdidik dapat
menyelesaikan tugat-tugas karirnya, seperti kesiapambuat perencaan
karir dan mengambil keputusan karirnya dengarttepa

Layanan bimbingan karir merupakan bantuan dimaserfee didik dapat

memahami potensi diri, memiliki wawasan dan kesiagarir sehingga dapat



menentukan pilihan karir secara tepat dan bertargggawab. Namun, pada
kenyataannya terdapat sikap keraguan dan kesulalam menentukan pilihan
yang sering dialami peserta didik SMA/Madrasah addjyterutama terlihat saat
penjurusan ataupun setelah lulus yang hendak mekarnupilihan memasuki
dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke pergutunggi.

Peserta didik dalam mengatasi keraguan dalam me@ent pilihan
karirnya, mereka umumnya meminta bantuan dari ofaing yang dipandang
kompeten, seperti guru pembimbing, psikolog, atang@ tua untuk memberikan
pendapat dan pengarahan dalam menetapkan bidadgligan maupun karirnya
yang sesuai dengan minatnya, serta menilai kemampugreka mungkinkah
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang leimlggi. Namun di sisi lain,
ada peserta didik yang sudah mempunyai pilihanisdrahdak melanjutkan studi
ke jurusan apa dan di mana, serta berusaha untijalbekeras sesuai
kemampuannya. Apabila mengacu pada pendapat Hur®@K8: 187-188),
menjelaskan “periode usia antara 13-17/18 tahtandai dengan cara berpikir
individu lebih kritis dan mulai dengan serius meimkin masa depan mereka
termasuk di dalamnya masalah karir’. Peserta ditiidrasah Aliyah (disingkat
MA) tergolong pada periode usia remaja (13-17/1&w@hyang mana sikapnya
terhadap pendidikan dan minatnya untuk melanjuiekolah sangat dipengaruhi
oleh minatnya terhadap pekerjaan tertentu.

Hurlock (1978: 189), menjelaskan bahwa:

Pada masa remaja terdapat beberapa keputusan gpsmiity perlu

dipikirkan dan diambil oleh remaja berkaitan denggahidupan mereka di
masa depan, seperti keputusan mengenai pilihank untelanjutkan



pendidikan, bekerja atau pilihan karir yang dipargdperlu bagi kehidupan
mereka.

Di samping itu menurut teori perkembangan karir e8u1957),
menjelaskan bahwa:

Peserta didik usia remaja berada pada tahap e&spl@dsia 15-24)
yaitu tahap di mana seseorang berusaha keras oniperoleh informasi
pekerjaan lebih banyak, memperoleh alternatif arlitkarir, memutuskan
karir, dan siap untuk bekerja.

“Tahap Ini merupakan tahap paling penting bagi disinremaja dan
memiliki tiga tugas utama yaitu mengkristalisasikamenspesifikan, serta
mengimplementasikan pilihan karirnya.”(Super, Skas; & Super, 1996).

Mengacu pada teori Super, maka peserta didik MAy ymrada pada tahap
eksplorasi seharusnya sudah mulai memikirkan dambuat perencanaan
pendidikannya sesuai dengan bidang pekerjaan yamgati, dapat menetapkan
tujuan, dan melakukan pendalaman di bidang yangjildigeperti mencari
informasi dan mengikuti pelatihan dalam bidang rkarNamun, pada
kenyataannya terdapat peserta didik yang masih afemg kesulitan dalam
menentukan bidang pendidikan maupun karirnya daa antuk memutuskan
sendiri. Menurut pendapat Ginzbezgy al (Erna Susiati, 2008: 5), ‘individu akan
sulit membuat keputusan tentang pilihan pekerjgiia, mereka tidak mampu
menilai kecakapannya sendiri’, sedangkan menurpeS(990) dan Westbrook
(1983) “mungkin kurang percaya dengan kemampuawdigetntuk membuat
karir tertentu atau keputusan karir.”

Menurut Bandura (1997: 450), “dalam proses membkegputusan

mengenai pilihan Karir, individu harus mempertimipean ketidakpastian akan



kemampuannya terhadap bidang yang diminati, kepragthn prospek karirnya di
masa depan dan identitas diri yang dicarinya”. Wmhengatasi ketidakmampuan
menilai kecakapannya sendiri, individu harus mekingelf-efficacy.

Bandura (Tarsidi, 2007: 1), mengemukakan bahwa,

self-efficacymerupakansuatu keyakinan individu bahwa dirinya mampu
melakukan sesuatu dalam situasi tertentu dengdrasier Dengan adanyself-
efficacy, individu mempunyai dorongan untuk berusaha mengdtasbatan,
mencari informasi sehingga dapat menentukan kepuotidgn mencapai hasil yang
diinginkan.

Peserta didik yang memililgelf-efficacytinggi akan berusaha keras dan
tinggi pula motivasi yang dimilikinya, sebaliknyagerta didik yang memiliki
self-efficacyrendah maka usaha yang dilakukan rendah dan semeidah pula
motivasi yang dimilikinya. Pendapat tersebut disdga menurut Pajeres (1996),
“‘lika seseorang tidak percaya bahwa mereka dapatcapai hasil yang
diinginkan, mereka akan mempunyai dorongan yang ketuk bertindak, atau
bahkan mengeluarkan usaha yang kecil untuk aksivyz.”

Self-efficacymempengaruhi motivasi melalui pilihan yang dibuaind
tujuan yang disusunSelf-efficacyyang tinggi cenderung melakukan sesuatu
dengan usaha yang besar dan penuh tantangan sghafbabilaself-efficacy
rendah maka usaha yang dilakukan sangat rendahmatienilih cara yang mudabh.
Berdasarkan pengertiagelf-efficacydi atas makaelf-efficacyini berfokus pada
self-efficacykarir.

Self-efficacykarir didefinisikan sebagai ‘suatu keyakinan yaregidkan

tentang kemampuan untuk mencapai kesuksesan daam seperti memilih



suatu karir, tampil baik dalam suatu pekerjaantdtap bertahan dalam karirnya.’
Brown (Patel, 2005: 43).

Brown (Patel, 2005: 43), mengemukakan bahwa:

Self-efficacy pengambilan keputusan Kkarir dipengaruhi oleh bglaera
variabel lingkungan seperti status sosial ekonopa@ngaruh keluarga dan
diskriminasi dengan cara membatasi aneka pilihanir. kaDiskriminasi
mempengaruhi bagaimana orang menjadi sukses dengeasakan nyaman di
tempat kerja, dengan begitu hal tersebut mempehpseli-efficacyseseorang.

Penelitian selama lebih dari 20 tahun telah merndajo “ekspektasself-
efficacy memang secara signifikan mempengaruhi pilihanrk&inerja, dan
kegigihan” (Betz, 2004). Aplikasi teori ini oleh gBetz, 2004) dilandasi antara
lain oleh hipotesis, “sosialisasi perempuan sedeadisional mengakibatkan
rendahnya tingkat ekspektaself-efficacymereka dalam kaitannya dengan karir
yang didominasi oleh laki-laki, terutama dalam biglanatematika dan sains”.
Dalam penelitiannya yang pertama Betz dan Hackadiapgahun 1981 dengan
meminta mahasiswa dan mahasiswi untuk melaporkakahpmereka merasa
bahwa dirinya mampu menyelesaikan kuliahnya di dgab jurusan. Meskipun
mahasiswa dan mahasiswi itu berkelompok, tidakpethedaan dalam hasil tes
kemampuannya, tetapi ada perbedaan secara signifiteam persepsi tentang
kemampuan dirinya. Perbedaan ini mencolok dalartamaya dengan okupasi
yang melibatkan matematika: 59% mahasiswa vers@s dhhasiswi meyakini
bahwa mereka mampu meraih gelar kesarjanaan dalalango ini. 74%

mahasiswa versus 59% mahasiswi yakin bahwa merakapon menjajdi akuntan.

Sangat dramatis, dari 70% mahasiswa hanya 30% malaadengan kompetensi



yang sebanding yakin bahwa dirinya mampu meraibargsrjana dalam bidang
teknologi.

Berdasarkan penelitian Betz dan Hackett di atasvhakendahnya tingkat
self-efficacyterkait dengan rendahnya kemungkinan mereka memamgkan
karir nontradisional, yaitu karir yang secara tsaahal didominasi oleh laki-laki.
Betz dan Hackett juga menemukan baheelf efficacy dalam matematika
mempengaruhi pemilihan Kkarir dalam bidang saingli, Jaenelitian mereka
mendukung teori bandura tentang konsekuapgiroach/avoidancebaik dalam
persepsi tentang pilihan karir atau pendidikan ysegsyungguhnya.

Sejumlah penelitian lain menunjukkan bahwa keyakisalf-efficacy
terkait dengan kinerja dan kegigihan. Misalnya, tL.&rown, dan Larkin (Betz,
2004) menunjukkan “keyakinagfficacymengenai persyaratan pendidikan untuk
okupasi dalam bidang ilmu pengetahuan dan tekndiedfait dengan kinerja
maupun kegigihan mahasiswa yang mengambil juredamkt.”

Ranah yang telah dikaji oleh para peneliti terselapat dibagi menjadi
ranah isi ¢ontent domainsdan ranah proses (process domains) menggunakan
teori kematangan karicéreer maturity dari Crites. Ranah yang menjadi pilihan
karirnya yaitu bidang kegiatan vokasional tertesitmana individu dapat merasa
tinggi atau rendah dalam ekspektasfficacynya. Bidang ini mencakup
matematika, enam “Holland themes”, 17 dimensi Kegigpada The Expanded
Skills Confidence Inventdtydan lain-lain. (Betz, 2004). Para peneliti memyai
evidensi yang kuat bahwa ekspektaslf-efficacyyang rendah mengakibatkan

individu menghindari program studi dan karir dalbiglang-bidang ini. Misalnya,



Betz dan Hackett (1981) menunjukkan “cakupan pilitkarir secara signifikan
terkait dengan ekspektagfficacyyang berhubungan dengan pilihan-pilihan itu”.

Ranah proses mengacu pada rasa percaya diri dadanrkya dengan
proses pembuatan keputusan keBelf-efficacyyang rendah sehubungan dengan
proses pembuatan keputusan Kkarir terkait dengaimkelngan dalam pembuatan
keputusan karir, masalah-masalah dalam mengembangdkatitas vokasional
yang jelas, dan ketidakpastian dalam menentukaihapil yang ditunjukkan
dengan seringnya individu berganti-ganti jurusampeliguruan tinggi. Jadself-
efficacy yang terkait dengan ranah isi maupun ranah pribse®levan dengan
proses konseling karir.

Penelitian Paulsen dan Betz (2004) juga telah mjeakigan “self-efficacy
dalam ranah isi itu sendiri terkait dengself-efficacydalam keputusan karir”.
Dalam penelitiannya, Paulsen dan Betz (2004), njekkan “rasa percaya diri
mahasiswa dalam sejumlah bidang kompetensi (yangcakep matematika,
sains, keterampilan menulis, kepemimpinan, pengguieknologi, dan kepekaan
budaya), merupakan 44% hingga 79% varian daklfrefficacykeputusan karir”.

Selain itu hasil penelitian Erna Susiati (2008: )10fhembuktikan hasil
pengujian hipotesis terhadap variabhdf-efficacykarir (@=0,01) diperoleh hasil
koefisien korelasi sebesar r=0,676 yang menunjulawa terdapat hubungan
positif signifikan antaraelf-efficacy dengan kematangan karir pada siswa kelas X
SMA Negeri 8 Bandung.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Bandung merupakaalsaatu sekolah

unggulan pada jenjang pendidikan formal dan selargan sekolah menengah



atas (SMA), serta pengelolaannya dilakukan KemmmtrAgama. MAN 1
Bandung salah satu sekolah yang menyelengarakandaybimbingan karir di
mana lebih bersifat pemberian informasi mengenaijypesan, Kkarir, dan
pengembangan diri peserta didik. Menghadapi penaliSekolah Berstandar
Internasional (SBI) MAN 1 Bandung tidak hanya ditun untuk lebih
meningkatkan proses pembelajaran, tetapi layamabibgan karirpun juga perlu
dikembangkan. Hal tersebut penting agar dapat nasilghn peserta didik yang
berkepribadian tangguh, mandiri, produktif, dantdepva pada Tuhan Yang Maha
Esa.

Berdasarkan hasil penelitian dan bukti empiris aegt permasalahan
peserta didik dalam bidang karir dan kaitannya dangelf-efficacy karir
memberikan kesadaran pentingnya “Program BimbingEarir untuk
MengembangkanSelf-efficacy karir Peserta didik Madrasah Aliyah Studi
Deskriptif tentang Program Bimbingan Karir Berd&sar Profil Self-efficacy

Karir Peserta Didik Kelas X MAN 1 Bandung Tahun raja2011/2012)

B. Rumusan Masalah
Masalah utama yang perlu segera dijawab melaluglgem ini adalah :
Bagaimanakah rumusan program hipotetik bimbinganrkgang layak untuk
mengembangkan self-efficacy karir peserta didikk& MAN 1 Bandung?
Rumusan penelitian dijabarkan ke dalam pertanyaaeljian berikut:
1. Seperti apa profilself-efficacykarir peserta didik X MAN 1 Bandung tahun

ajaran 2011/2012)?
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2. Seperti apa rumusan program bimbingan karir berkasaprofil self-efficacy
karir peserta didik MAN 1 Bandung tahun ajaran 2@012 yang layak

menurut pakar dan praktisi bimbingan dan konseling?

C. Batasan Masalah
1. Batasan Konseptual
a. Sef-efficacy Karir

Brown (Patel, 2005: 43) mendefinisikaself-efficacykarir merupakan
suatu keyakinan (anggapan) dalam suatu kemampudok umempunyai
kesuksesan pengalaman Karir, seperti memilih daaty tampil baik dalam suatu
pekerjaan dan tetap bertahan dalam karirnya.’

Menurut O’'Brien (2005: 110), self-efficacykarir adalah kepercayaan
terhadap kemampuan diri secara luas dapat mendg@tumengembangkan karir
yang berkaitan dengan dunia kerja dan tugas-tugas.”

Lent dan Hackett (1987: 30) mendefinisilsaif-efficacykarir sebagai,

kepercayaan dan penghargaan individu dalam medaktikdakan yang
berhubungan dengan pemilihan dan penyesuaian keyaddailihan.Self-
efficacy dapat digunakan untuk menggambarkan minat karir at@acita
karir, demikian halnya dengan berbagai macam pililself-efficacykarir
dalam penelitian ini diproyeksi kepada tugas-tygar&embangan karir.

Bandura (1997: 42-50) “membagglf-efficacymenjadi tiga dimensi dalam
mengukur keyakinan diri, yaitu dimensiagnitudeataulevel,dimensigenerality
dan dimensistrength”. Dimensi magnitude menunjukan keyakinan individu

terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah bgrkgitan dengan Karir

dengan kesulitan berbeda-beda, indikatornnya diaranya ialah: (1)
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berpandangan optimis terhadap pendidikan maupuerjaak, (2) minat terhadap

pendidikan maupun pekerjaan, (3) kemampuan peraacadalam memenuhi

tugas-tugas perkembangan karir, (4) perasaan yipat menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan karir. Dimesgrength adalah tingkat kuat atau lemahnya
keyakinan (beliefs) individu mengenai kompetensi diri yang dipersegsikya,
indikatornnya di antaranya ialah: (1) meningkatkaaha untuk mencapai tugas-
tugas perkembangan karir, (2) berkomitmen terhagepcapaian tugas-tugas
perkembangan karir, sedangkan dimegeieralityadalah persepsi kompetensi
individu atau tingkat pencapaian keberhasilan dafagas-tugas dalam kondisi
tertentu, indikatornnya di antaranya ialah: (1)sbep positif terhadap situasi
yang berbeda (2) persepsi terhadap kegagalan sédomgadan langkah sukses.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, esensiselduefficacy karir
adalah keyakinan terhadap kemampuan individu daferencanakan, memilih
suatu karir, dan menentukan pilihan karir yang aesiengan minat agar
mencapai kesuksesan dalam tugas-tugas perkembkagarSecara operasional,
yang dimaksud dif-efficacykarir dalam penelitian ini kecenderungan penilaian
subjektif peserta didik kelas X MAN 1 Bandung tthp keyakinan yang
mengacu pada dimenglsefficacykarir yaitu:

1) Magnitude/ leveldidefinisikan sebagai taraf keyakinan terhadap kemean
untuk dapat menyelesaikan tugas perkembangan karig dihadapinya,
meliputi pengetahuan, mencari informasi, sikap,epeanaan karir dan
pengambilan keputusan. Dan indikatornya yaitu: d@jpandangan optimis

terhadap pendidikan maupun pekerjaan, (b) minabhat@p pendidikan



2)

3)
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maupun pekerjaan, (c) memenuhi tugas-tugas perkegaba karir, (d)
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir ,ndi#éatornya yaitu:
Strengthdidefinisikan sebagai taraf keyakinan terhadap kemuman dalam
mengatasi masalah atau kesulitan yang muncul akibafas-tugas
perkembangan karirnya, meliputi pengetahuan, meno&wrmasi, sikap,
perencanaan karir dan pengambilan keputusan. Ddikatornya yaitu: (a)
meningkatkan usaha untuk mencapai tugas-tugas mbedgan karir, (b)
berkomitmen terhadap pencapaian tugas-tugas peekegab karir
Generalitydidefinisikan sebagai taraf keyakinan terhadap dmpuan dalam
menggeneralisasikan tugas-tugas perkembangan Idair pengalaman
sebelumnya, meliputi pengetahuan, mencari informsigap, perencanaan

karir dan pengambilan keputusan. Dan indikatorrajiguy (a) bersikap positif

terhadap situasi yang berbeda (b) persepsi terh&gg@agalan sebagai kunci

dan langkah sukses.
b. Program Bimbingan Karir

Cony Semiawan (Mamat Supriatna, 2009: 11) memberikafinisi

bimbingan lebih luas yaitu sebagai berikut,

Bimbingan karir (BK) sebagai sarana pemenuhan kelaunt
perkembangan individu yang harus dilihat sebagajidma integral dari
program pendidikan yang diintegrasikan dalam sepi@pgalaman belajar
bidang studi. Bimbingan karir terkait dengan perkangan kemampuan
kognitif dan afektif, maupun keterampilan seseordatam mewujudkan
konsep diri yang positif, memahami proses pengamkkikputusan maupun
perolehan pengetahuan dan keterampilan yang akanbamtu dirinya
memasuki kehidupan, tata hidup dari kejadian dalehidupan terus
menerus berubah: tidak semata-mata terbatas padanigian jabatan atau
bimbingan tugas.

Mohammad Surya (Mamat Supriatna, 2009: 11), mekgathahwa:
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Bimbingan karir merupakan salah satu jenis bimhbingang beusaha
membantu individu untuk memecahkan masalah kariemperoleh
penyesuaian diri yang sebaik-baiknya antara kemampmlan lingkungan
hidupnya, memperoleh keberhasialn dan perwujudarddiam perjalanan
hidupnya.

Mamat Supriatna (2009: 12), menyatakan:

Bimbingan karir merupakan salah satu dari layabanbingan dan
konseling. Dalam program bimbingan dan konselirgekilah, disamping
layanan bimbingan karir, ada layanan bimbinganaatilbbimbingan sosial,
dan bimbingan belajar. Semua jenis layanan tersdmrahkan kepada
peserta didik (siswa) yang disebut sebagai kliem &bnseli, agar mereka
memahami dirinya, mengenal lingkungannya yang dgfsktingga dapat
mengambil keputusan dan/atau merencanakan masa depadupannya
secara bermakna.

Menurut Uman Suherman (2007: 59), “program bimkmdan konseling
sekolah merupakan serangkaian aktivitas layananbibgan dan konseling
disekolah, yang selanjutnya akan menjadi pedoman detiap personel dalam
pelaksanaan dan pertanggungjawabannya.”

Menurut Winkel (2005: 119) yang dimaksud dengarg@m bimbingan
adalah “suatu rangkaian kegiatan bimbingan yangntema, terorganisasi, dan
terkoordinasi selama periode tertentu.”

“Struktur pengembangan program terdiri atas ragjomai dan misi,
deskripsi  kebutuhan, tujuan, komponen program, aeac operasional,
pengembangan tema/topik, pengembangan satuan gyaeealuasi dan
anggaran.” (MGBK, 2009: 11-16).

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahvggam bimbingan

karir dalam penelitian ini adalah suatu rangkaiaygi&tan bimbingan dan

konseling yang merupakan implementasi dari stral@ganan bimbingan dan
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konseling. Secara operasional, layanan bimbingair kialam penelitian ini
adalah satuan layanan kegiatan bimbingan karir yedimgncanakan secara
sistematis, terarah dan terpadu, yang dirancandabarkan kebutuhan peserta
didik kelas X MAN 1 Bandung tahun ajaran 2011/20%ang diperoleh dari
analisis hasil angkeself-efficacykarir yang diberikan. Struktur layanan yang
dikembangkan terdiri atas rasional, deskripsi kelvam, tujuan, sasaran layanan,
pengembangan tema, tahapan atau langkah layas@msosial, media dan alat
pendukung serta evaluasi dalam upaya membantu méaggkanself-efficacy

karir peserta didik.

2. Batasan Kontekstual

a. Belum adanya program bimbingan dan konseling di XNVL Bandung yang
memfokuskan padself-efficacykarir peserta didik.

b. Peserta didik kelas X MAN 1 Bandung berada padeamasaja madya atau
apabila berada di sekolah reguler dan setingkagatersekolah Menengah
Atas (SMA) yang sedang mempersiapkan pemiliham.kari

c. Self-efficacykarir yaitu suatu keyakinan yang berisikan tenteamampuan
untuk mencapai kesuksesan dalam Kkarir, seperti hinesuatu karir, tampil
baik dalam suatu pekerjaan dan tetap bertahan dedainmya. Brown (2005:
43).

d. Peserta didik kelas X secara umum berada padangentaa 15-17 tahun hal
ini sejalan dengan Super dan Jordaan (Dillard, 198%).” tahap eksplorasi

(exploration), yaitu antara usia 15-24 tahun. Pada tahap inviiddli mulai
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menilai diri, mencoba peran, dan mengekplorasi pa&e yang mungkin
dimasuki setelah lulus sekolah, melakukan aktivatasvaktu luang, dan

bahkan bekerja paruh wakfoaft-time worf”.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian adalah tersusunnya programbibgan karir
untuk mengembangkaBelf-efficacykarir peserta didik MAN 1 Bandung tahun
ajaran 2011/2012. Adapun tujuan khusus penelitdalah untuk memperoleh
data-data sebagai berikut:
1. Mendeskripsikanself-efficacy karir peserta didik MAN 1 Bandung Tahun
Ajaran 2011/2012.
2. Merumuskan program hipotetik bimbingan karir untakngembangkaself-
efficacykarir peserta didik MAN 1 Bandung Tahun Ajararl22012 yang

layak menurut pakar dan praktisi bimbingan dan &bng.

E. Manfaat Penélitian
1. Bagi Guru Pembimbing
Dalam proses bimbingan Bimbingan dan Konseling h@agerta didik
MAN, guru pembimbing dapat beradaptasi dengan progryang
dihasilkan dari profil self-efficacy sebagai bahan kajian selanjutnya
mengenai kebutuhan yang harus dipenuhi untuk mangnjproses
pengambilan keputusan karir remaja dan perencamaga depan peserta

didik.
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2. Bagi Guru Bidang Studi
Guru bidang studi dapat bekerja sama dengan gumbibgan dan
konseling dengan menggunakan program yang teladnaing yaitu
program bimbingan karir untuk mengembangksaelf-efficacy karir
sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan belajegajar guru bidang
studi dapat memotivasi dalam kegiatan akademik ngeglai dapat
berprestasi dan menunjang karir dimasa yang akiamgla

3. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB)agai penyedia
guru bimbingan yang kompeten dengan kurikulum biganh dan
konseling khusunya dalam karir lebih difokuskamaelap praktik sebagai
pelatihan sebagai bekal kelak menjadi konselor ya@dkompeten dan
terampil sehingga dalam penanganannya pun tepasuklga dalam
permasalahan karir peserta didik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya lebih mengembangkan fanogkarir khususnya
program Kkarir yang telah tersusun mengenai “ProgBambingan Karir
untuk Mengembangka8elf-efficacyKarir peserta didik MAN” ini dengan

menggali lagi informasi dan menggunakan sumber-sursdcara relevan.

F. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgdendekatan

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan untakneliti populasi atau sampel
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tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumemwlipan, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuawult menguiji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2010: 8).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaskdptif, “suatu
metode yang ditujukan untuk menyelediki keadaandls tentang permasalahan
yang terjadi dan hasilnya dipaparkan dalam bergp&rian penelitian.” (Arikunto,
2010: 3). Metode ini bertujuan untuk memberikan lgaran keadaan pada saat
penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini metodekstiptif digunakan untuk

memperoleh gambaran umum mengesedii-efficacykarir peserta didik.

G. Struktur Organisas

Rancangan penulisan skripsi terdiri dari lima bamitu Bab |
mengungkapkan latar belakang masalah, rumusan ahasbhtasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi peae] dan metodologi penelitian
dan struktur organisasi. Bab Il menyajikan konsegprdtis yang terdiri atas
konsepself-efficacykarir dan program bimbingan karir. Bab 11l menyajikandek
dan populasi penelitian, metode penelitian yangpuelpenedekatan penelitian
dan metodologi penelitian, definisi operasionaliatal, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data, uji coba alat ukur, peagas program bimbingan
karir untuk mengembangkaself-efficacykarir peserta didik di sekolah, teknik
analisis data dan prosedur peneliti@ab IV melaporkan hasil penelitian dan
pembahasan penelitian. Bab V mendeskripsikan memngkesimpulan dan

rekomendasi.
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H. Alur Pendlitian

Dalam melaksanakan penelitian mengenai programtetigobimbingan
karir untuk mrngrmbangkaself-efficacykarir peserta didik dilakukan sejumlah
tahap dan prosedur. Mulai dari pendahuluan, inthgk pada tahap pelaporan.

Lebih jelasnya berikut tersaji dalam bagan 1.1Kori
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Studi Lapange 1. Penimbanga
Rancangan Instrume Instrumen terhadap InstrumensSelf-
Identifikasi Masala <: —’—> Self-efficacykarir Y pakar || efficacyKarir
Studi Pustak 2. Uiji keterbacaan
3. Uiji validitas dan
reliabilitas
Program Hipotetik Revisi dar —V—
JUDGMENT Bimbingan Karir Untuk Finalisasi Profil Seltefficacy
PROGRAM Mengembangkan Program |4 karir Peserta didik
Self-efficacyKarir Peserta

Didik

HASIL DAN
LAPORAN

BAGAN 1.1
ALUR PENELITIAN PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK MENGEMBANGKAN
SELF-EFFICACY KARIR PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH



